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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran sastra merupakan pembelajaran yang tercakup dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa. Selain membuat siswa terampil berbahasa, pengajaran bahasa juga 
mengajarkan siswa agar terampil bersastra. Pembelajaran sastra sangat penting untuk diajarkan 
karena dapat menumbuhkembangkan kreativitas, imajinasi, dan kepekaan siswa. Sejalan 
dengan hal tersebut, Rukayah (2012: 10) menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa tidak 
hanya dimaksudkan untuk menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi siswa, tetapi juga 
kemampuan berpikir, bernalar, daya imajinasi, daya kreasi, kepekaan emosi, dan memperluas 
wawasan anak. Misi tersebut sulit ditunaikan dengan hanya mengandalkan pembelajaran yang 
bersifat teknis dan ilmiah saja. Oleh karena itu, letak kedudukan pembelajaran sastra sangat 
penting untuk menunaikan misi yang tidak tertunaikan oleh pembelajaran non sastra.  
Namun, selama ini pembelajaran sastra belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini 
disebabkan oleh asumsi bahwa pembelajaran sastra dianggap kurang penting dan kerap 
dianaktirikan oleh para guru, apalagi guru yang pengetahuan sastranya kurang. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Jamaludin (Abidin, 2013: 216) bahwa permasalahan pembelajaran 
sastra di sekolah saat ini berakar dari (1) wawasan guru tentang sastra masih rendah, (2) 
rendahnya kecintaan guru terhadap sastra, (3) rendahnya kepedulian guru terhadap 
perkembangan sastra, dan (4) rendahnya kemauan guru untuk berlatih meningkatkan 
kemampuan bersastranya. Akibatnya, mata pelajaran yang idealnya menarik dan besar sekali 
manfaatnya bagi siswa disajikan kering, kurang hidup, dan cenderung kurang mendapat tempat 
di hati siswa. 
Selain itu, pembelajaran sastra di lapangan belum dapat dilaksanakan sesuai harapan 
kurikulum. Pembelajaran sastra masih menitikberatkan aspek kognitif sehingga belum 
menjangkau aspek kebermaknaan belajar bagi siswa. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 
Abidin (2013: 217) yang menjelaskan bahwa pembelajaran sastra saat ini kurang mengarah 
kepada hal-hal yang apresiatif  dan ekspresif, tetapi lebih menekankan pada segi teori dan 
historisnya. Lebih lanjut Abidin (2013: 217) mengungkapkan ada beberapa faktor yang 
menjadi penyebab permasalahan tersebut, antara lain (1) faktor buku pelajaran sastra yang 
hampir semuanya disusun tanpa pengorganisasian yang baik, (2) faktor sarana seperti 
perpustakaan dan buku-buku sastra yang kurang memadai di sekolah, (3) faktor guru yang 
kurang memahami sastra, (4) sistem ujian yang cenderung mementingkan hafalan, dan (5) 
faktor sastra itu sendiri yang sulit dipelajari karena membutuhkan kepekaan rasa dan pikir. 
Akibatnya, dalam pembelajaran, siswa hanya tahu kulit luar sastra tanpa paham hakikatnya. 
Permasalahan ini pula yang membuat ruang ekspresi siswa dalam menulis puisi menjadi 
sempit. 
Menulis puisi merupakan salah satu kemampuan bidang sastra yang harus dikuasai oleh 
siswa Sekolah Dasar (SD). Dalam Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP), materi 
menulis puisi terdapat pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di kelas V semester II. Standar Kompetensinya 
yaitu SK 8. menulis (mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas). Kompetensi Dasarnya yaitu KD 8.3. 
menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. Sebagai salah satu pembelajaran sastra di 
SD, menulis puisi menjadi pelajaran yang sulit dan cenderung dihindari.  
Pembelajaran menulis puisi di SD dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan bersastra siswa. Hal ini berkaitan erat dengan latihan mempertajam perasaan, 
penalaran, imajinasi, dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Seperti yang diungkapkan 
Winarni (2014: 9) bahwa puisi adalah ekspresi pikiran yang membangkitkan perasaan, yang 
merangsang imajinasi pancaindera dalam susunan yang berirama. Ekspresi pikiran dapat 
diperoleh melalui pengalaman dan lingkungan. Oleh karena itu, asumsi bahwa menulis puisi 
sebagai aktivitas yang sulit sudah seharusnya dihilangkan, khususnya siswa SD kelas V, karena 
mereka merupakan siswa yang rata-rata berusia 10-11 tahun. Anak pada usia tersebut sudah 
dapat menggunakan ciri, peristiwa, tema, dan pola pinjaman serta sastra dalam tulisannya 
(Huck dalam Rukayah, 2012: 41). Artinya, mereka sudah dapat menuliskan pikiran dan 
perasaanya dalam bentuk puisi berdasarkan pengalamannya dan lingkungan yang 
mempengaruhinya. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak siswa yang 
belum mampu menulis puisi dengan baik. 
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis puisi siswa, 
terutama siswa SD. Untuk pembelajaran menulis puisi, siswa SD masih kesulitan dalam 
menuangkan pikiran dan perasaannya kedalam bentuk tulisan. Siswa kesulitan saat harus 
menempatkan sebuah kata secara tepat dalam bait-bait puisi. Dalam menulis puisi, siswa juga 
harus memperhatikan unsur estetika dan pilihan kata yang digunakan. Akan tetapi, karena 
kurangnya antusias dalam menulis puisi, siswa cenderung menulis puisi singkat tanpa 
mengindahkan unsur menulis puisi. Asumsi siswa bahwa pembelajaran bahasa dan sastra itu 
tidak semenarik pembelajaran lain pun turut menjadi kendala tersendiri bagi guru untuk 
mengasah kemampuan menulis puisi siswa.  
Selain itu, cara penyajian materi yang digunakan guru masih konvensional sehingga 
kurang mampu memberikan inovasi kepada siswa. Guru hanya mengajarkan teori pada satu 
jam pelajaran atau dalam dua jam pelajaran. Setelah menerangkan materi, guru langsung 
menugaskan siswa menulis puisi. Selanjutnya puisi yang telah ditulis oleh siswa dikumpulkan 
dan tidak dibahas kembali. Akibatnya, proses belajar mengajar menulis puisi menjadi monoton 
dan menjemukan. Guru belum berpikir lebih jauh untuk mengembangkan dan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. 
Kondisi serupa terjadi di sekolah-sekolah dasar yang ada di dabin II Kecamatan Sarang 
Kabupaten Rembang. Hal ini dikarenakan siswa beranggapan bahwa menulis puisi itu sulit, 
minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi rendah, dan guru cenderung menggunakan 
model pembelajaran konvensional.  
Pada prinsipnya pembelajaran sastra yang dilaksanakan dengan baik akan memberikan 
kontribusi yang besar bagi perkembangan kepribadian anak dalam proses menuju kedewasaan 
(Winarni, 2014: 1). Oleh karena itu, guru dipandang perlu menerapkan model pembelajaran 
yang bervariasi dan tepat serta sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Salah satu model 
yang dapat digunakan adalah quantum learning teknik clustering. 
Model quantum learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih 
guru agar pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan dan bermakna. Dalam 
pembelajaran, quantum learning menggubah bermacam-macam interaksi yang ada di dalam 
dan di sekitar situasi belajar antara lain dengan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga dapat merangsang minat siswa.  
Model quantum learning dengan teknik clustering merupakan salah satu teknik untuk 
membantu siswa dalam menulis. (Deporter & Hernacki, 2013: 180). Keunggulan teknik 
clustering mampu memberikan sugesti yang positif bagi penulis yang akan menulis sehingga 
penulis akan lebih mudah dalam mengungkapkan ide/gagasan yang ada di benaknya dalam 
bentuk tulisan. Dengan menggunakan teknik clustering, seseorang dapat menemukan suatu 
kondisi yang disebut dengan “AHA”, yaitu suatu kondisi ketika seorang penulis sudah merasa 
bahwa suatu kata dalam teknik pengelompokan (clustering) telah memunculkan titik awal ide 
yang akan ditulis dan mendapatkan sebuah desakan yang tidak terbendung lagi untuk menulis 
(Deporter & Hernacki 2013: 182). Teknik clustering juga memiliki keunggulan mampu melihat 
dan membuat hubungan-hubungan antara gagasan, membantu mengembangkan gagasan-
gagasan yang telah dikelompokkan, serta dapat menelusuri jalan yang dilalui otak untuk tiba 
pada suatu konsep tertentu. Selain keunggulan yang dimiliki oleh model quantum learning 
teknik clustering tersebut, model ini juga memadukan proses perancangan dan persiapan 
pembelajaran yang cukup matang dan terencana dengan cara yang lebih baik. Maka dari itu, 
dibutuhkan guru profesional dan sebelum mengajar guru harus benar-benar menguasai materi 
serta mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran dengan matang. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah Dwi Hastuti (2012) yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Model Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V SD Negeri Se-Dabin I Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2011/2012”. Penelitian tersebut menunjukkan terdapat pengaruh positif yang 
signifikan dari penggunaan model quantum learning terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa kelas V SD Negeri Se-Dabin I Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian Widia Susanti Sihombing (2014) dengan judul “Pengaruh Teknik Pengelompokan 
Kata terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi” juga menunjukkan bahwa teknik 
pengelompokan kata/clustering mempengaruhi kemampuan siswa secara signifikan ketika 
menulis karangan deskripsi. Dengan demikian, hal ini juga akan mempengaruhi kemampuan 
siswa ketika menulis puisi.  
Begitupula dengan penelitian Intan Kumala Sari (2012) dengan judul “Penerapan 
Metode Quantum Learning dengan Teknik Pengelompokan (Clustering) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Puisi pada Siswa Kelas V SD Negeri Kadilangu I Demak Tahun Ajaran 
2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan quantum learning dengan teknik 
pengelompokan dapat meningkatkan proses dan hasil kemampuan menulis puisi siswa dari 
prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II pada siswa kelas V SD Negeri Kadilangu I 
Demak.  
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, jelaslah bahwa model quantum 
learning dengan teknik clustering juga dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan menulis puisi siswa. Penggunaannya yang memadukan pembelajaran yang variatif 
serta pengkondisian suasana belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran menulis puisi 
akan dapat merangsang minat dan kecerdasan siswa. Dengan demikian model quantum 
learning dengan teknik clustering ini akan dapat membantu siswa untuk lebih mudah dalam 
menulis puisi.  
Materi ini sangat menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. Selain untuk mengetahui 
pengaruh model quantum learning dengan teknik clustering dalam pembelajaran menulis puisi, 
penelitian ini juga dapat digunakan untuk alternatif model pembelajaran dalam membelajarkan 
puisi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Quantum Learning dengan Teknik Clustering Terhadap Kemampuan Menulis Puisi 
Kelas V SD Negeri Se-Dabin II Sarang Kabupaten Rembang Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
